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1.1 Latar Belakang Masalah

Provins DKI Jakarta merupakan Ibu Kota Republik Indonesia yang
memiliki permasalahan kebencanaan yang komplek. Dengan luas 661,52 km?,
40% atau 24.000 hektar merupakan dataran rendah dengan ketinggian rata-rata di
bawah permukaan air laut. DKI Jakarta juga merupakan pertemuan sungai dari
bagian selatan dengan kemiringan dan curah hujan tinggi. Terdapat tiga belas
sungai yang melewati dan bermuara ke Teluk Jakarta. Secara alamiah, kondisi ini
memposisikan wilayah DKI Jakarta memiliki kerawanan yang tinggi terhadap

banjir. (bpbd.jakarta.go.id/profil/).

Kota yang rata-rata lahannya adalah wilayah pemukiman penduduk dan
wilayah dengan perekonomian yang tinggi. Jika daerah tersebut terguyur hujan
berintensitas tinggi di DKI Jakarta, maka akan menimbulkan bencana banjir.

Berikut ini adalah petawilayah banjir di DKI Jakarta:
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Menurut peta tersebut daerah yang sering terkena bencana banjir ialah di Kota
Administrasi Jakarta Timur. Secara geografis letak Kota Administrasi Jakarta Timur
pada posisi antara 106°49°35°” Bujur Timur dan 06°10°37’ Lintang Selatan. Luas
wilayah Kota Administrasi Jakarta Timur mencapai 187,75 Km2 atau mencapai 28,37
% dari luas total wilayah Provinsi DK Jakarta. Dari luasini sebagian besar terdiri dari

dataran rendah.

Wilayah Kota Administrasi Jakarta Timur Jakarta Timur terdiri 95 % daratan dan
selebihnya rawa atau persawahan dengan ketinggian rata-rata 50 meter dari permukaan
air laut. Kota Administrasi Jakarta Timur Jakarta Timur dilalui oleh 7 (tujuh)
sungai/kali yaitu Kali Ciliwung, Kali Sunter, Kalimalang, Kali Cipinang, Kali Buaran,

Kali Jatikramat dan Kali Cakung. (https://timur.jakarta.go.id. 17 Januari 2018)

BPBD DKI Jakarta menilai daerah yang rawan bencana banjir terbesar di DKI
Jakarta ialah wilayah Jakarta Timur yaitu 23 Kelurahan . Jika kerawanan ini benar
terjadi di kota Jakarta Timur warga akan terkena dampaknya seperti bisamelumpuhkan
aktifitas di kota, kerugian materil, munculnya penyakit, dan menimbukan korban jiwa.
Salah satu kelurahan yang pernah terendam banjir teringgi di Jakarta Timur adalah
Kelurahan Cipinang Melayu. Kelurahan Cipinang Melayu pada tanggal 26 Febuari
2017 setinggi 150 cm akan tetapi banjir tersebut cepat surut dalam beberapa jam sgja.

Rata- rata banjir di kota Jakarta Timur setinggi 50 cm.



Dampak bencana banjir disetiap kelurahan dapat melambatkan aktifitas
perekonomian dan akses jalan akan lumpuh di daerah kelurahan tersebut. Pihak
kelurahan perlu mengetahui bahwadi wilayah kelurahannya berpotensi rawan bencana
banjir. Sangat penting untuk mengetahui bahwa daerahnya berpotensi rawan bencana
banjir supaya anggota-anggota kelurahan di Jakarta Timur mempersiapkan dan
mempelgari bagaimana cara menaggulangi bencana banjir dengan baik. Padahal
dengan daerah yang mempunyai perekonomian yang tinggi dan akses jalan yang luas

mereka harus mempunyai Mitigasi Bencana yang cukup jika bencana alam akan tiba.

Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Tentang Pedoman Penataan Lembaga
Kemasyaratan Tahun 2016 Bab 1 Pasal 1 ayat 10 Kelurahan adalah Kelurahan di
Provins DKI Jakarta. Kelurahan dipimpin oleh Lurah sebagaimana ada tertera
Peraturan Menteri Dalam Negeri Tentang Pedoman Penataan L embaga Kemasyaratan

Tahun 2016 Bab 1 Pasal 1 ayat 12.

Tugas pokok Lurah sudah tercantum di Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 73 Tahun 2005 Tentang Kelurahan Bab 3 Pasal 5 Ayat 1 Dalam melaksanakan

tugas pokok sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4, Lurah mempunya tugas:

a. pelaksanaan kegiatan pemerintahan kelurahan;

b. pemberdayaan masyarakat;

c. pelayanan masyarakat;



d. penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum;

e. pemeliharaan fasilitas

f. pembinaan lembaga kemasyarakatan.

Dengan tugas ini Lurah bisa mengajak masyarakat atau lembaga yang lain untuk
mensiapsiagakan daerahnya adanya potensi bencana banjir diwilayah kelurahannya

masing-masing.

1.2 Identifikas Masalah

Berdasarkan | atar bel akang yang telah diuraikan sebelumnya, makadirumuskan
permasal ahan pada penelitian adalah sebagal berikut:

1. Apa sga kebijakan kelurahan dalam menghadapi bencana banjir di Jakarta

Timur?

2. Bagaimana bentuk kesiapsiagaan kelurahan di wilayah yang rawan banjir di

Jakarta Timur ?

3. Bagaimanatingkat kesiapsiagaan kelurahan dalam menghadapi bencana banjir
di Jakarta Timur?

4. Bagaimana peran kelurahan dalam mengatas bencana banjir yang melanda

wilayah Jakarta Timur?
1.3 Pembatasan M asalah

Berdasarkan uraian identifikasi masalah di atas maka batasan masalah dalam
penelitian ini adalah mengukur tingkat kesiapsiagaan kel urahan dalam menghadapi
bencana banjir di wilayah Jakarta Timur.



1.4 Perumusan M asalah

Berdasarkan pembatasan masal ah yang tel ah ditetapkan, perumusan masalah

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana kesiapsiagaan kelurahan dalam

menghadapi bencana banjir di wilayah Jakarta Timur?

1.5 Manfaat Pendlitian

Manfaat dari penelitian ini, antaralain :

1

Sebagai penerapan ilmu geografi dalam lingkungan yang telah didapat pendliti
selama masa perkulihaan.

Sebagai media informasi bagi kelurahan dalam mengatasi bencana banjir di
wilayah yang terkena dampak bencana banjir dan untuk mengurangi dampak
resiko bencana banjir.

Sebagal acuan pemerintah untuk dapat mengatasi resiko bencana banjir yang
melanda masyarakat di wilayah Jakarta Kelurahan.

Bagi peneliti lain, sebagai bahan referensi bagi penelitian ilmiah selanjutnya.
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